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Paradigma
et sescoramdnBNEHEIAN. .. ciiome

tertentu,

SELEDENERE
diyakini dalam paradigma tersebut

Berbagai Paradigma dalam Penelitian :

"Vl Positivistik Konstruktivis

Post Positivistik a Kritis




Berangkat dari
pemikiran
Auguste Comte
dan
dikembangkan
oleh John Stuart
Mill

Paradigma ini
melihat ilmu-
ilmu sosial
layaknya ilmu
alam yang harus
diukur secara
objektif dengan
menggunakan
metode yang
sama

Peneliti dengan
paradigma ini
selalu
menggunakan
pengukuran data
secara
kuantitatif,
melakukan
eksperimen dan
survey

Riset harus
dilakukan secara
objektif, ukuran
yang tepat,
melakukan
pengujian

terhadap teori
atau hipotesis
dengan
menganalisis
data kuantitatif.

Asumsi awal
ELEIELIETERE
hubungan sebab
dalam sebuah
fenomena sosial
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PARADIGMA INTERPRETIF




PARADIGMA KRITIS

Proses mengungkapkan
struktur atau realitas
yang tersembunyi
dalam dunia yang
bersifat material untuk
membantu individu
merubah kondisi dan
membangun dunia yang
lebih baik

Adanya
ketidakteraturan dan
realitas palsu yang
harus diungkap karena
hal tersebut merugikan
masyarakat




PARADIGMA & PERSPEKTIF TRADISI VIA GRIFFIN

'}SITIVISM

INTERPRETIVE
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SOSIOPSIKOLOGI

FENOMENOLOGI

KRITIS
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SOSIOKULTURAL
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INTERPRETIVE

ITICAL



Strategi Penelitian
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Strategi beda
dengan
taktik!

Stral‘egy




Strategi
Penelitian

Cara / langkah yang diambil oleh
peneliti untuk mencapai tujuan
penelitian, baik penelitian kuantitatif
maupun kualitatif

Strategi Penelitian/ Rancangan
Penelitian :

Langkah langkah yang mengikuti
logika, struktur dan prinsip metodologi
dan metode, serta bagaimana
hubungan antara rancangan tersebut
berkaitan dengan pertanyaan/
rumusan masalah penelitian dan
hipotesis penelitian yang telah anda
buat.



Melibatkan perencanaan yang matang dan rinci
(Meliputi berbagai aktivitas, mencari, mengumpulkan,
menganalisis data dan menghasilkan suatu kesimpulan
yang matang dan rinci)

Harus ada pengujian hipotesis yang
sudah testable dan kita mengetahui
bagaimana menguiji hipotesis tersebut.

Konsep dalam penelitian kuantitatif
dinyatakan dalam bentuk variabel

Pengukuran harus dibuat dalam bentuk
skala yang telah dibuat sehingga data yang
didapatkan dapat mengukur variabel yang

mau diuji

PENDEKATAN PENELITIAN KUANTITATIF *




& Infographic Style
Pendekatan

Penelitian Kuantitatif

Prosedurnya sudah baku dan dapat direplikasi (orang lain
dapat mengikuti langkah-langkah yang sama karena
standarnya sudah baku). Penelitian kuantitatif standarnya
sangat baku (harus tepat/tidak boleh salah) Analoginya
seperti jalan tol.

g » 4




Jala Fenelitian Auantitatl

Data kuantitatif, prosedurnya
sangat baku dan matang.
Sedangkan kuantitatif lebih
longgar.

Data kualitatif yang ingin
didapatkan otentik, bukan
berupa angka, jadi tidak
perlu skala. Hanya perlu data
yang mendalam mengenai
fenomena yang diteliti.

Analisa data kualitatif
menggunakan koding (dilihat
kata, halaman per halaman,

dsb) sedangkan kuantitatif




/ Strategi Penelitian Kuantitatif
| CaseStudies | Suvei || Eksperimen | |SecondaryAnalysis| Content Analysis

Suatu pendekatan/ Suatu pendekatan Suatu pendekatan/ Melakukan analisa Strategi untuk
rancangan penelitian atau rancangan rancangan penelitian lanjutan terhadap mengukur suatu
yang mempergunakan penelitian untuk yang dapat desain penelitian dokumen yang perlu

investivigasi mengetahui hubungan menunjukkan LT VE menggunakan
mendalam terhadap dan pengaruh kausalita (sebab pengukuran-
fenomena terbaru akibat) pengukuran kuantitatif
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Suatu pendekatan/ rancangan
penelitian yang mempergunakan
investivigasi mendalam
terhadap fenomena terbaru
dengan menggunakan berbagai
sumber data.

Yang dianggap sebagai kasus
(objek, fenomena, orang,
kelompok, organisasi)

Makna kasus : jika ada keunikan
dalam kasus tertentu

Case Studies

Fenomena sosial harus terbaru,
sumber data tidak hanya satu
tapi beragam (biasanya
dikombinasikan dengan strategi
penelitian lainnya), unit
analisisnya mencakup mikro,
meso, dan makro

Case studies menuntut
kemampuan untuk menganalisa
secara mendalam thd suatu
kasus



SURVEI
BN N N

Metode penelitian

sosial dengan tiga Misal : penelitian Survei : Survei juga
karaktersitik yang untuk melihat mengukur banyak disebut dengan
menentukan : konten kepuasan variabel dan SERENET
(ilmu sosial), bentuk karyawan banyak hipotesis korelasional
l data (data diuraikan l (hasilnya akan I dengan alat ukur/ I karena biasa
secara sistematis), dikelompok- kuisioner yang untuk amelihat
metode analisis yang kelompokkan) sama (jadi item korelasi.
digunakan (survei N EWVEED (kekuatan dan
cocok untuk arah hubungan)

membandingkan
kelompok-kelompok
tertentu)



/

6 Langkah Untuk Menjabarkan Survei (Neuman)

Mengembangkan hipotesis, tipe survei
(bermedia/langsung), dan kuisioner

Merencanakan data-data yang
akan dicatat dan Menguiji
instrumen survei yang akan
disebarkan

Menghasilkan kesimpulkan

Menentukan populasi dan sample
size

Menganalisa data

I
I

Menentukan teknik sampling untuk
menentukan orang orang yang
akan menjadi target penelitian
(yang akan mewakili populasi)



EKSPERIMEN

Penelitian dalam bentuk pengamatan atau
observasi terhadap hubungan kausal antara
munculnya suatu akibat (variabel terikat) dan

sebab (variabel bebas) tertentu, melalui suatu
upaya sengaja yang dilakukan oleh peneliti.
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Variabel Independen
( Perlakuan/

treatment)/ semua
stimulus yang

diberikan pada objek

Variabel dependen |
(perubahan yang
terjadi dari diberi |
perlakuan sampai
selesai)

Pretest (kondisi
sebelum perlakukan)

<

&

Kelompok kontrol
(kelompok yang tidak
diberikan treatment)

-

Kelompok
eksperimen
(kelompok yang
diberikan treatment/
perlakuan)

Post test (kondisi
setelah perlakuan)

Kelompok/subjek
yang diteliti dapat
diperbandingkan




Contoh Eksperimen

POST TEST 400
PRE TEST 400




Secondary Analysis

Sebuah analisa lebih jauh dari
seperangkat data dengan tujuan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian
untuk menghasilkan interpretasi baru.

Kelebihannya : lebih murah
dibandingkan mengumpulkan data
sendiri
Jadi datanya tidak baru, datanya sudah
dimiliki kelompok lain, kita hanya
meminjam data yang sudah ada dan

mengujikan pada tempat lainnya Intinya, dalam Secondary Analysis

hanya melakukan meminjam penelitian
yang sudah ada sebelumnya. Kemudian

Kelemahannya : rentan untuk tidak valid diuji pada objek penelitian yang berbeda

atau tidak reliable, karna tidak ada cara
untuk menguji.
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@ é Content Analysis

Strategi untuk mengukur suatu dokumen yang
perlu menggunakan pengukuran-pengukuran
kuantitatif

Content analysis : untuk mengukur aau menghitung
kandungan sesuatu dalam teks.

Contoh : Teks radio, majalah, surat kabar, televisi
dan film.



O p eras | onNna l|sa5| Bagaimana menurunkan teori dan

konsep dari dunia yang sifatnya
abstrak ke dunia yang sifatnya

KO nsep empiris

Tidak konkrit > konkrit
(Jelas untuk mengukur

apa)

Operasionalisasi konsep pada ujungnya
‘_ akan‘menghasilkan suatu indikator
V% \.%éng dapat mengukur suatu objek di

~.  &*lapangan

Hasil akhirnya adalah
- kuisioner

Pertanyaan dalam kuisioner ini nantinya
akan paling sesuai dengan apa yang ingin

| diukur dalam penelitian. Konsep yang
dioperasionalkan akan menjadi konsep
nominal, ordinal, interval dan rasio




Menyusun
Operasionalisasi
Konsep Penelitian




Menyusun Operasionalisasi
Konsep Penelitian

VARIA RS DIMEMNSI SUB DIMENSI INDHKATOR

moive

Eksekusi Pesan




Menyusun Opera5|onal|sa5|
al -

DIMENSI SUB DIMENSI INDIKATOR apesiﬁlc juga. Dalam hal 1m1, obyektif iklan dibagi menjad: tiga bagian besar
Harga enurut Kotler & Armstrong (2016)
Froduk
infarmaotive Cara
Lrrategi lan melalui Menyinggurg Kompetitor . Inforn erTising
Cihjective Ajakan
Persuasif lasa Twuan iklas 1 kategorn  1m biasanya  digunakan  untuk
Fungsl Prod memperkenalkan prodil® darn sebuah perusahaan Konten wyang
Reminder Cara Memb ] ] )
— disampaikan bertujuan untuk 9

poun persepsi audiens terhadap nalai-

2. Persuasive Advertising

nila: yvang dianut perusahaan untuk gun citra perusahaan. Selamn

1t tyyuannya juga untuk membernikan into erlcait produk mengenal

Pada kategori . perusahaan sudah mmlai menyuk cara kenja. dan cara pemakaian. Lalu, menginfor harga atau biava

Message/Konten konten persaingan. Adanya kompetitor. mendorong kon wvang harus dikeluarkan untuk mendapatkan produlk te#Tbut. Hal 11 tentu

yvang baik secara langsung maupun tidak langsung. menyinggung sangat penting untuk perusahaan-perusahaan baru vyang ingmn

produk lain. atau merk lain. sehingga konten pesan biasanya memperkenalkan produlmya. Apabila salah langkah, bisa terjadi gagal

menghimban andiens untuk segera mengganti produk ke perusahaan dijual di pasaran.

Tuwuan iklan di kategori imi sangat terkait dengan perkembangan

yang membuat iklan. Selain itu, kategon 1m menjelaskan mengenai _ ) ) _ )
] ) o ) ) ] o perusahaan start up di Indonesia. hMenurut artikel dan Menkomunto (2016)
tujuan iklan vang ingin mengganti persepsi audiens terhadap nila: ) ) i

- babwa di tahun 2020, Indonesia akan mencapai gerakan 1000 start up baru
perusahaan. P sahaan yang sedang ingin berkembang tentu wang akan dibangun. Hal 1m diartikan bahwa penggunaan iklan sebagai

bertyjuan untuk menjual kembali milar produk dan perusahaannva. senjata untuk memperkenalkan produk akan banyak digunakan ( para. 1).

Selain itu, tyuannya adalah untuk menghimbau andiens untuk
membeli produk atau menggunakan jasanva secepatnyva. Kategori
persuasif juga bisa di artikan. ketika perusahaan. ingin membangun
hubungan wyang berkelanjutan dengan audiens atan konsumen.

Seperti halnva membangun komumitas brarnd.



Menyusun Operasionalisasi
jelitian

Pada iklan. terdapat jenis pembentulkan pesan vang dijabarkan oleh
Kotler & Armstrong (2016) -

feaningu.
Believabie
Konsep Distinctive
Gaya bahasa
Format
Warna 1
Eksekusi Pesan Siice af life

Messape/Konten
Konsep Kreatf

Fonlasy
husical Dalam tahap awal. pesan iklan hams dipikarkan dengan matang.
Mooo&image

ada tahap ini. pesan vang sederhana bisa menjadi besar dan
pak besar bagi perusahaan Pada tahap imi. ada tiga aspek
Ekselusi Pesan tarik vang harus ada di dalam pesan. Pertama adalah
“meaningfil” dimana pada pesan iklan, menunjukkan manfaat

Setelah melakukan canaan, iklan akan dieksekusi produk yvang dibutuhkan eoleh konsumen Kedua, pesan hams
memjadi iklan yang ak consums1 masyarakat. Dalam hal menuliki aspek “believadle” wang dimana koonsumen harmis

i1, pesan dalam ikls s disesuaikan dengan gaya bahasa. dipastilcan bahwa produk wang ditawarkan akan memberikan

desamn. warna. format. Kotler & Ammstrong (2016) manfaat vang dyanjikan Ketiga, aspek iklan yang harmis ada adalah

menjabarkan beberapa bentk ekselusi pesan., vang bisa “distinctive” . Pada aspek ini. pesan rwampaikan bahwa produk

diterapkan dalam iklan. Pertama adalah “sfice of life™ dalam lebih baik dari produk lain.

bentuk imi. pesan disampaikan menggunakan kegiatan
kehidupan sehari-har. Lalu ada pula bentuk “fanfasy” dimana
gava i, menggunakan aspek fantas: vang dikaitkan dengan
produk wang dyual Lalu, bentuk “Musical” bentuk 1m
mermipakan bentuk pesan vang disampailkan dengan nyvanvian
mengenal produk. Bentuk selanjutnya adalah “Meood &

Image” dimana benfuk 11, menunjuklcan sebuah perasaan dan

juga emosi seseorang vang ditampilkan lewat produk.




SKALA PENGUKURAN DATA

NOMINAL

Skala yang diberikan pada objek atau
kategori yang tidak menggambarkan
jenjang atau kedudukan kategori
tersebut terhadap kategori lainnya. Jadi
hanya sekedar label saja. Skala ini hanya
mengelompokkan objek/ kategori dalam
kelompok tertentu. Contoh Jenis Kelamin

INTERVAL

Skala di mana objek/kategori dapat
diurutkan berdasaran atribut tertentu,

01
©

dimana jarak atau interval antara objek

kategori sama. Tidak ada nilai 0 dalam
data interval. Contoh : Pengukuran
temperature, keserdasan, dsb

03

3 WL

04

ORDINAL

Data yang berasal dari kategori yang
disusun secara berjenjang mulai dari
tingkat terendah hingga sampai ke

tinggat tertinggi yang tidak harus sama.

Misal : Frekuensi : sering, jarang,
seringkali, tidak pernah sama sekali

RASIO

Suatu skala yang memiliki sifat-sifat
skala nominal, skala ordinal dan interval.
Karena terdapat angka 0 mutlak maka
pada skala ini dapat dibuat perkalian dan
pembagian. Misal : Jarak Kota A yang
sejauh 120 km, sedangkan jarak kota B
60 km. Berarti jarak kota A dua kali lipat
dibandingkan jarak kota B



SKALA PENGUKURAN
INSTRUMEN PENELITIAN

SKALA LIKERT

Skala yang dapat digunakan untuk mengukur skap, pendapat dan persepsi
‘ sseorang. Alternatif jawaban pada skala likert bervariasi, misalnya setuju,
sangat setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju

SKALA GUTTMAN

Skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat ‘
tegas dan konsisten. Alternatif jawaban pada jenis
‘ skala hanya terdiiri dari dua alternatif. Contoh

Yakin atau Tidak Yakin

SKALA SEMANTIC DIFERENSIAL

Skala ini digunakan untuk mengukur sikap dalam bentuk pilihan ganda atau checklist., tetapi
tersusun dari sebuah garis kontinum di mana mana nilai yang sangat negatif terletak disebelah Kkiri,
sedangkan nilai yang sangat positif terletak di sebelah kanan atau yang dapat didefinisikan bahwa
skala Ini menunjjukkan keadaan yang bertentangan. Contoh : tanggapan saudara terhadap pelayanan
rumah sakit. Ada angka 0 mutlak : Sangat buruk, Netral, sangat baik.
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Hipotesis Hipotesis
Deskriptif Komparatif

Hipotesis Asosiatif




HIPOTESIS DESKRIPTIF

Hipotesis Deskriptif yaitu hipotesis yang
tidak membandingkan dan menghubungkan
dengan variabel lain atau hipotesis yang
dirumuskan untuk menggambarkan suatu
fenomena, atau hipotesis yang dirumuskan

untuk menjawab permasalahan taksiran

Contoh:
Produktivitas Kerja Karyawan Tinggi
Literasi penggunaan media sosial rendah




HIPOTESIS KOMPARATIF

Hipotesis Komparatif : hipotesis
yang dirumuskan untuk
memberikan jawaban pada
permasalahan yang bersifat
membedakan atau
membandingkan antara satu
dengan data lainnya

Contoh : Ada perbedaan
kemampuan berbahasa asing
antara lulusan SMA swasta
dengan lulusan SMA Negeri




HIPOTESIS DESKRIPTIF

Hipotesis Asosiatif : hiptesis yang dirumuskan

untuk memberikan jawaban pada permasalahn

yang bersifat hubungan atau pengaruh. Adapun

menurut sifat hubungannya, hipotesis ini dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu :

1. Hipotesis Hubungan Simetris
2. Hipotesis Hubungan Sebab Akibat
3. Hipotesis Hubungan Interaktif



Jenis-Jenis Hipotesis Asosiatif

Hipotesis Hubungan Asimetris

Hipotesis yang menyatakan hubungan yang
bersifat kebersamaan antara dua variabel atau
lebih, tetapi tidak menunjukkan hubungan sebab
akibat. Contoh : Terdapat hubungan yang positif
antara banyak penonton sepak bola dengan
tingkat kerusuhan.

Hipotesis Hubungan Sebab Akibat

Hipotesis yang menyatakan hubungan bersifat
sebab akibat antara dua variabel atau lebih.
Contoh : Tingkat pengangguran berhubungan
dengan tingakt keintiman.

Hipotesis Hubungan Interaktif

Hipotesis hubungan antara dua variabel atau
lebih bersifat saling memengaruhi. Contoh :
terdapat pengaruh timbal balik antara kreativitas
mahasiswa dengan saling belajar

N—

—




Rumuskan Hipotesis Penelitian :
Penelitian yang dibuat dan

di@n dalam bentuk kalimat

da hubungan antara
impinan dengan
wai

Cara Merumuskan
Hipotesis
Penelitian



Rumuskan Hipotesis Operasional : Pmendefinisikan hipotesis
secara operasional beserta variabel-variabel di dalamnya untuk
dioperasionalisasikan

o

L 3

Contoh :
Ha (Hipotesis Kerja /
terhadap sua

atif) : anggapan dasar penelitian
sedang dikaji dan bersifat tidak

netral.
Ha : Ada hubunga kepemimpinan dengan kinerja
pegawai b
Ho (Hipotesis Null) : bersifa
suatu pernyataan tentang par
keyakinan peneliti.

Ho : Tidak ada hubungan anta

kinerja pegavﬁ. .
x‘)‘ A ."'\

tral atau dapat juga didefinisikan
eter yang bertentangan dengan

gaya kepemimpinan dengan

Cara Merumuskan
Hipotesis
Penelitian



Cara Merumuskan
Hipotesis
Penelitian




Wawancara Observasi

Dokumentasi Kuisioner

| "[l ’ -_1{ 1 s,
JJ -u_\i igﬁ i 'fl f ]‘




KUISIONER DALAM
PENELITIAN KUANTITATIF

Suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis
mempelajati sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik
beberapa orang terutama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh
oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada

Kuisioner Terbuka

- Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah
dalam bentuk pilihan ganda. Jadi kuisioner jenis ini membuat
responden tidak ada kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.

Kuisioner Terbuka

- Angket atau pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden
yang memberikan keleluasaan kepada responden untuk memberikan
pendapat sesuai dengan keinginan mereka




Hal-Hal Penting dalam

Pembuatan Kuisioner

Hindari Jargon, Slang dan
Singkatan

Hindari pertanyaan berlaras ganda.
Contoh : Apakah majikan anda
menawarkan pensiun dan
tunjangan hari tua kepada anda?

Hindari ambiguitas, kebingungan
dan ketidakjelasan. Contoh :
Berapa penghasilan anda?

E?j Hindari bahasa emosional dan bias
prestise. Contoh : Apa pendapat
anda tentang membayar penyebar
hoax untuk menjelekkan salah satu
calon presiden?

Hindari pertanyaan mengarah.
Contoh : Anda tidak merokok,
bukan?



Hal-Hal Penting dalam

Pembuatan Kuisioner

Hindari kategori respons yang
tumpang tindih atau tidak
seimbang. Apakah anda puas
dengan pekerjaan anda, atau
apakah ada hal yang tidak disukai
tentang pekerjaan anda?

L)

Hindari Negatif Tangga. Apakah
anda tidak setuju dengan peraturan
merokok di kampus?

Hindari Pertanyaan di luar kemampuan
responden. Berapa liter bensin yang
anda beli tahun lalu?

Hindari Premis yang Salah. Apakah
anda akan membayar tunai atau
kredit?

Hindari bertanya mengenai niat
masa depan yang jauh. Contoh :
Andaikan anda menjadi
mahasiswa berprestasi. Apakah
orang tua anda akan merasa
CEREDIEY



Viemyusun Pefanyeen calen Kuision

<\\

Semua indikator penelitian menjadi patokan atau
landasan dalam menyusun kuisioner penelitian

Buat pertanyaan / pernyataan yang sesuai dengan apa
yang akan diukur dari variabel penelitian.

<~\

<&

Membuat kalimat pertanyaan atau pernyataan sesuai
dengan kaidah SPOK

Contoh:

Saya (S) tertarik membeli (P) produk (0) jika ada cara
pemesanan dalam iklan digital (K) ini.




Menyusun Kuisioner

KUESIOMER PEMELITLAM

Saudaral yang saya hormati, nama saya Berliana Sinaga mahasiswa jurusan ilmu komunikasi
Uniwversitas Pembangunan Jaya. Dalam hal ind saya sedang mengadakan penelitian untuk keperluan dalam
memenuhi tugas akhir sebagai persyvaratan kelulusan Sarjana. Euesioner ini berhubungan dengan iklan
digital sebuah unit bisnis sfart up di Indonesia vaitn GO-MART dalam mempengaruhi minat belanja. Atas

bantuan, wakiu, dan kerjasamanya, sayva ucapkan terima kasih.

Sebelum menjawab pertanyaan kuesioner silahkan isi data awal berikuat ind -
Asal Universitas
Usia

Alamat / kota tempat tingoal

Bern tanda checkiist ( V' ) pada jawaban yvang paling sesuai dengan Anda.




Pertanyaan dengan Skala Nominal

Sebelim menjawab perfanyvaan kuesioner silahkam 151 data awal benkut mma :
Asal Universitas
Usia

Alamat / kota tempat mgzal

Bern tanda chacklist { v ) pada jawaban yvang paling sesuan dengan Amnda.

3. Berapo lama Apda menggurakan internet dalam satu bari T

D Z— % Jem D 5-% Tam
[ 2-s5um [ =s0am

1. Jenis Eelamdn :
I:I Laki-laki I:l Peremmpaangy
2. Akun Media Sosial yvang dimdliks
I:I Instagram I:I Sernua Pilihan
I:I Thantter I:l Dy ®ali
|:I Facvbook I:l Lebih dari Dua Kall

5. Permahkeh Anda belanga di GO-RMART ?

4.

EI Tidak Perman Sama =ekall




Menyusun Kuisioner Penelitian

Sava tertank untuk
membelil produk di GO-
MAET apabila ada harga
vang diterakan pada iklan
GO-MART

Sava tertank untuk
membelil produk di GO-
MAERET apabila ada tata
cara vang jelas untuk
memesan produk pada

DIMENSI SUB DIMENSI INDIKATOR iklan GO-MA G

Sava tertank
o rmOtive membeli proc
Strategi lklan melalui ) 4 : MAET apabi
Oibective MAPRT mer
Persuasif
untulk
produk di GO-
: kalau konten 1klan

GO-MAERET membernkan
promo

Sawva tertank untuk
membelil produk di GO-
MAERET apabila iklan
menggunakan kalimat
ajakan sepert1 "avo”

Sava tertank untuk
membelil produk di GO-
MAET apabila ada cara
untuk memesan produk dia

setiap 1iklan vang dilihat



Menyusun Kuisioner Penelitian

Pengalouan

Pencharoaan
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(Motivator) Tanggung Jawab

Tingkat Kepuasan
Mengenai Sistem
Penilaian Performa

Faktor
Kepuasan

Promosi

Kebang

Gaj
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Sosial

19 Prestasi yang selama 11 saya raith dalam berprofes: sebagai driver, menambah
rasa kepuasan sava terhadap kebijakan sistem penilaian performa
Apabila kinerja saya diaku kelebithannya, akan menambah rasa kepuasan saya

terhadap kebijakan sistem penilaian performa

Penghargaan berupa bonus menambah rasa kepuasan saya terhadap kebyakan
sistem pemilaian performa
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